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As explained in the Mundell-Fleming theory (Mankiw, 2006), which
states that there is a negative influence between the exchange rate and
economic growth, where the higher the exchange rate, the net exports
(the difference between exports and imports) are lower, this decline will
have an impact on the amount of output decreasing and will cause GDP
(economic growth) to decline. Export is the process of transporting
goods or commodities of a country to another country, this process is
often used by companies with small to medium scale businesses as the
main strategy to compete at the international level. This study uses
multiple linear regression analysis to predict and predict changes in the
value of certain variables when other variables change. Correlation is
one of the statistical analysis techniques used to find relationships
between two or more variables that are quantitative. By using linearity
test where f counts > f table is 20,4185 > 6,944 So, Ho is rejected.
Where multiple linear regression analysis can be used to analyze the
effect of Indonesia’s Export Value and Gross Domestic Product on the
Value of the Rupiah Currency Exchange (IDR-USD). Obtained the
multiple linear regression equation is Y = 4114.9996434 - 9.54927X1 +
0.9247X2, Interpretation of the correlation (linkage) of the relationship
between IDR-USD (Y) Currency Exchange Variables to Indonesian
Export Value (X1) and Domestic Products Gross (X2) is 0.954352126
with a very strong interpretation which ranges from 0.75 to 0.99.

Katakunci: IDR-USD Rupiah Rate, Indonesian Export-Import Value,
Indonesian Gross Domestic Product, Indonesian State.

1. Pendahuluan

Nilai tukar atau kurs adalah jumlah uang domestik

nasional bruto karena memasukkan pendapatan faktor
produksi dari luar negeri yang bekerja di negara
tersebut. Sehingga PDB hanya menghitung total

yang dibutuhkan yaitu banyaknya rupiah yang
dibutuhkan untuk meperoleh 1 unit mata uang asing.
Seperti dijelaskan dalam teori Mundell-Fleming
(Mankiw, 2006), yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh negatif antara kurs dengan pertumbuhan
ekonomi, dimana semakin tinggi kurs maka ekspor
neto (selisih antara ekspor dan impor) semakin rendah,
penurunan ini akan berdampak pada jumlah output
yang semakin berkurang dan akan menyebabkan PDB
(Pertumbuhan ekonomi) menurun. Nilai tukar dapat
diartikan sebagai sejumlah unit mata uang yang di
butuhkan untuk dapat di tukarkan dengan per unit
mata uang lain, atau dengan kata lain, harga suatu
mata uang terhadap mata uang lainnya (Samuelson,
2004). Sedangkan menurut kamus bank Indonesia,
nilai tukar (exchange rate; rate of exchange) adalah
nilai tukar satuan uang suatu negara terhadap negara
lain.

Produk Domestik Bruto diartikan sebagai nilai
keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi di
dalam wilayah tersebut dalam jangka waktu tertentu
(biasanya per tahun). PDB berbeda dari produk

produksi dari suatu negara tanpa memperhitungkan
apakah produksi itu dilakukan dengan memakai faktor
produksi dalam negeri atau tidak. Ekspor adalah
proses transportasi barang atau komoditas suatu
negera Ke negara lain, proses ini seringkali digunakan
oleh perusahaan dengan skala bisnis kecil sampai
menengah sebagai strategi utama untuk bersaing
ditingkat internasional. Strategi ekspor digunakan
karena risiko lebih rendah, modal lebih kecil dan lebih
mudah bila dibandingkan dengan strategi lainnya
misalnya franchise dan akuisisi. Penelitian ini
memberi gambaran indikator-indikator tertentu
ekonomi makro Indonesia yang merupakan sarana
penting untuk mengevaluasi keadaan ekonomi
Indonesia sekarang. Terlebih lagi, analisis statistik
bisa membantu memprediksi kinerja ekonomi di masa
depan.

2. Metode Penelitian

2.1. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini termasuk Penelitian Explanatory
Research dengan pendekatan kuantitatif, dengan
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menggunakan metode analisis linear berganda
disebabkan variabel bebasnya lebih dari satu. Variabel
yang mempengaruhi disebut independen variabel
(variabel bebas) dan variabel yang dipengaruhi disebut
dependen variabel (variabel terikat).

2.2. Variabel dalam pengukuran

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas
(independen) yaitu Nilai Ekspor Indonesia ke Luar
Negeri (X1) dan Pendapatan Domestik Bruto
Indonesia (X2), sedangkan variabel terikat (dependen)
adalah Nilai Kurs Mata Uang Rupiah (IDR-USD)
disingkat dengan Varibel (Y).

2.3. Sumber data

Sumber data yang digunakan adalah sumber data
sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara atau
badan/instansi terkait (Indriantoro, 1999). Dalam hal
ini peneliti mengambil data dari Badan Pusat Statistik
tahun 2017 mengenai Nilai Ekspor, Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) dan Nilai Kurs Mata Uang
Rupiah (IDR-USD) di BPS Indonesia 2017.

2.4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
mendapatkan data yang relevan dari permasalahan
yang diteliti adalah melalui studi kepustakaan (Library
Research), vyaitu dengan cara membaca dan
mempelajari literature yang terdapat diperpustakaan,
dengan maksud untuk menempatkan landasan teoritis
mengenai masalah pokok yang sedang dibahas.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini meprediksi dan meramalkan posisi nilai
kurs rupiah (IDR-USD) dimasa datang dengan
mengolah dan menganalisis data dimasa lalu, sebagai
variabel dependen (terikat), adalah Total Utang Luar
Negeri Indonesia keseluruhan dan Pendapatan
Domestik Bruto sebagai variabel independen (bebas)
dengan memprediksi  variabel-variabel tersebut
menggunakan persamaan regresi linear berganda.

Analisis regresi linear berganda dengan variabel
terikat (dependent) adalah Kurs mata uang Rupiah
(IDR-USD) disingkat dengan (Y), dan variabel bebas
(independent) adalah Nilai Ekspor Indonesia (X1),
dan Produk Domestik Bruto Indonesia sebagai (X2).
Data dari variabel-variabel diatas adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Data kurs mata uang IDR-USD (Y), nilai
ekspor indonesia (X1) dan PDB (X2)

(X1)/Billion (X2)/Triliun

Tahun  USD (Y) USS Rupiah
2010 8991 157.8 6364.1
2011 9068 203.5 7831.7
2012 9670 190 8615.7
2013 12189 182.6 9546.1
2014 12440 176 10569.7
2015 13795 150.4 11531.71
2016 13436 145.2 12406.8

Sumber : BPS Indonesia (2017)

Dalam suatu penelitian saat tahap menganalisis
data, regresi linear berganda merupakan pengemba-
ngan dari regresi linear sederhana, yaitu dapat
digunakan untuk melakukan prediksi permintaan
dimasa yang akan datang berdasarkan analisis data
dimasa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau
lebih variabel bebas (independen) terhadap satu
variabel tak bebas (dependen) yang digunakan.
Penerapan metode berganda jumlah variabel bebas
yang digunakan lebih dari satu yang mempengaruhi
variabel tak bebas independen (Siregar S, 2012).

3.1. Tingkat korelasi regresi linear berganda
Koefisien Korelasi Pearson dapat digunakan untuk
menyatakan besar hubungan linier antara dua variabel
atau lebih ketika data adalah data kuantitatif (data
berskala interval atau rasio) dan kedua variabel adalah
bivariat yang berdistribusi normal.

Dari analisis tingkat korelasi regresi linear
berganda persamaan Kurs Mata Uang IDR-USD (Y),
Nilai Ekspor Indonesia (X1) dan Produk Domestik
Bruto (X2) maka didapat hasil 0,910788 dengan
interpretasi adalah sangat kuat yaitu berkisar antara
0,75 sampai 0,99.

3.2. Uji linearitas (uji-f) regresi berganda

Ho :Analisis regresi linear tidak dapat digunakan
dalam menganalisis pengaruh Nilai Ekspor
Indonesia dan Produk Domestik Bruto terhadap
Nilai Kurs Mata Uang Rupiah (IDR-USD).

Ha : Analisis regresi linear dapat digunakan dalam
menganalisis pengaruh Nilai Ekspor Indonesia
dan Produk Domestik Bruto terhadap Nilai Kurs
Mata Uang Rupiah (IDR-USD).

Nilai fhitung > f tabel yaitu 20,4185 > 6,944 Maka,
Ho ditolak. Jadi, Analisis regresi linear dapat
digunakan dalam menganalisis pengaruh Nilai Ekspor
Indonesia dan Produk Domestik Bruto terhadap Nilai
Kurs Mata Uang Rupiah (IDR-USD).

Hasil analisis regresi linear berganda didapat
persamaan Kurs Mata Uang IDR-USD (Y) terhadap
Nilai Ekspor Indonesia (X1) dan Produk Domestik
Bruto (X2) maka didapat rumus persamaan regresi
linear berganda adalah sebagai berikut:

Y =4114,9996434 - 9,54927X; + 0,9247Xx

Dengan menggunakan persamaan diatas kita
dapat memprediksi Nilai Kurs Rupiah IDR-USD
dengan menggunakan persamaan regresi linear
berganda tersebut.

3.3. Uji pengaruh parsial (uji-t)

Yaitu, menentukan apakah ada pengaruh secara
parsial antara Nilai Eksport Indonesia (X1) dengan
Kurs Mata Uang Rupiah IDR-USD (Y) dan apakah
ada pengaruh secara parsial PDB Indonesia (X2) dan
Kurs Rupiah IDR-USD (Y).

4.2.1. Uji pengaruh parsial (uji-t) antara xI1 dan 'y
Hipotesis:
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Nilai Eksport Indonesia terhadap
Kurs Rupiah (IDR-USD).

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara PDB Indonesia terhadap Kurs
Rupiah (IDR-USD).

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, maka:

D) t1 hitung < tabel = -0,417287 < 2,571: maka Ho
diterima artinya, Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara Nilai Ekspor
Indonesia terhadap Kurs Rupiah (IDR-USD).

2) 2 hitung > twabel yaitu 3,730872 > 2,571 maka Ho
ditolak artinya, Terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara Nilai Ekspor Indonesia
terhadap Kurs Rupiah (IDR-USD).
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4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan data statistika

dengan variabel-variabel Kurs Mata Uang IDR-USD

(Y), Nilai Ekspor Indonesia (X1) dan Produk
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2) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Nilai Eksport Indonesia terhadap
Kurs Rupiah (IDR-USD).

3) Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara PDB Indonesia terhadap Kurs Rupiah (IDR-
USD).
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